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25 Feb 2018  
Statistics 
IHSG 6,501 -0.56%  
Dow 26,032 +0.70% 
EIDO 26.45 -0.26% 
Nikkei 21,563 +0.64% 
IDR Rp 14,079 +0.16% (↓) 
CPO May RM 2,257/MT -0.31%   
Oil Close USD 57.26/barrel +0.53% 
Oil Open USD 57.36/barrel +0.17%  
ICENewcastleCoalApr$93.75/MT +0.05% 
Gold USD 1,330.85/ Troy ounce -0.15% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
 
RIGHT (Trading Period): 
ALDO – 19 Feb – 25 Feb (F)  
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
REVERSE STOCK (cumdate): 

 
IPO: 
Arkha Jayanti Persada Tbk – 12 Mar (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
MASA – 25 Feb – 20 Mar 
WEGE – 26 Feb – 21 Mar 
DPNS – 27 Feb – 22 Mar 
SMBR – 28 Feb -25 Mar 
CMPP – 28 Feb – 25 Mar 
WIKA – 01 Mar – 25 Mar 
ANTM – 01 Mar – 26 Mar 
BBNP – 01 Mar – 26 Mar 
BDMN – 01 Mar – 26 Mar 
NIKL – 01 Mar – 26 Mar 
WTON – 04 Nar – 27 Mar 
BNII – 05 Mar – 29 Mar 
BSSR – 05 Mar – 29 Mar 
PGAS – 05 Mar – 29 Mar 
APOL – 05 Mar – 29 Mar 
PTBA – 06 Mar -01 Apr 
BACA – 06 Mar – 01 Apr 
MABA – 11 Mar – 04 Apr 
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Wall Street pada perdagangan Jumat waktu setempat berakhir menguat 
dikarenakan investor melihat adanya tanda-tanda kemajuan dalam 
pembicaraan yang sedang berlangsung antara AS dan China.  Adapun, 
Negosiator berdiskusi tentang beberapa masalah paling sulit dalam perang 
dagang. Selain itu, Presiden AS Donald Trump mengatakan ada peluang 
sangat bagus bagi AS untuk capai kesepakatan dengan China mengakhiri 
perang dagang. Dalam hal ini, AS dan China sudah mulai menyusun nota 
kesepahaman untuk mengakhiri perang dagang yang sudah berjalan 
selama 7 bulan.  Dow Jones +0.70%, S&P500 +0.64%, dan Nasdaq +0.91%. 
 
Bursa Eropa juga kompak ditutup menguat meskipun sempat bergerak 
variasi. Kenaikan di Bursa Eropa dipengaruhi optimisme invetor terkait 
negosiasi dagang antara AS dan China akan membuahkan hasil. Adapun, 
saham sektor sumber daya memimpin kenaikan Indeks usai adanya 
sentiment positif tersebut.  FTSE 100 +0.16%, Stoxx600 +0.22%, CAC 40  
+0.38% dan Dax +0.30%.  

Harga minyak mentah menguat menyentuh posisi tertinggi sejak 
pertengahan November dan mencetak kenaikan minggu dalam dua pekan 
ini. Harga minyak menguat dipicu harapan pembicaraan perdagangan 
Amerika Serikat (AS)-China akan mencapai kesepakatan. 

IHSG pada perdagangan Jumat pekan lalu ditutup melemah dipimpin 
melemahnya sektor industri dasar, dan sektor manufaktur. Sementara itu, 
asing juga mencatatkan aksi jual sebesar Rp 115 miliar dengan saham BBRI 
dan BBNI menjadi net top seller, sedangkan saham UNTR dan PGAS 
menjadi net top buyer.  Kami perkirakan IHSG pada hari ini bergeraj 
melemah terbatas dengan range pergerakan 6474-6524. Saham yang 
diperhatikan adalah MCAS (SoS), UNTR (SoS), ITMG (buy), MAPI (buy), 
PNBN (buy), dan BKSL (buy) 

Selengkapnya www.profindo.com  
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Pelita Samudra Shipping Tbk (PSSI) berencana menambah 8 unit kapal 
yang terdiri dari tugboat, kapal tunda, serta kapal kapal tongkang. 
Sementara itu, PSSI mengerek proyeksi belanja modal perseroan di tahun 
ini hingga menyentuh US$50 juta yang akan digunakan 50%—60% di 
antaranya untuk belanja kapal induk atau Mother Vessel. Sebesar 30%—
40% akan digunakan untuk belanja kapal Tug and Boat, sedangkan sisanya 
untuk perawatan atau maintenance.(Bisnis) 
 
PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk (TAMU) berencana menambah dua 
unit kapal setelah membuka dua anak usaha baru yang bergerak di bidang 
pelayaran. Pembentukan anak usaha tersebut, menggunakan anggara 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 17.24    1.37         
LSIP AGRI 20.27    1.13         
SIMP AGRI 69.66    0.43         
SSMS AGRI 22.34    2.48         

32.38    1.35         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 13.57    1.84         
IMAS AUTOMOTIVE 81.82    0.91         
AUTO AUTOMOTIVE 14.04    0.71         
GJTL AUTOMOTIVE (8.83)     0.48         

25.15    0.98         #N/A -           
BBCA BANKS 27.14    4.66         
BBNI BANKS 10.58    1.55         
BBRI BANKS 15.22    2.72         
BBTN BANKS 8.80      1.13         
BDMN BANKS 21.40    2.13         
BJBR BANKS 11.45    1.77         
BJTM BANKS 7.54      1.30         
BMRI BANKS 13.60    1.86         

14.47    2.14         #N/A -           
INTP CEMENT 86.60    3.14         
SMCB CEMENT (18.42)  2.36         
SMGR CEMENT 26.66    2.35         
SMBR CEMENT 286.92  4.57         

95.44    3.11         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.23    3.67         
HMSP CIGARETTE 33.85    13.92      

27.04    8.80         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.03      0.82         
TOTL CONSTRUCTION 8.26      2.08         
WIKA CONSTRUCTION 13.57    1.01         
WSKT CONSTRUCTION 5.01      0.92         
WTON CONSTRUCTION 10.63    1.36         
ADHI CONSTRUCTION 12.39    0.90         
ACST CONSTRUCTION 9.61      0.77         

8.79      1.12         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 26.19    5.53         
INDF CONSUMER 17.85    1.38         
UNVR CONSUMER 33.98    42.10      

19.56    12.27      #N/A -           
MAPI RITEL 22.77    2.94         
RALS RITEL 16.97    3.18         
ACES RITEL 33.29    8.12         
LPPF RITEL 6.23      7.21         

19.81    5.36         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 13.29    2.41         
ELSA OIL&GAS 9.47      0.86         
PGAS OIL&GAS 14.79    1.30         

12.52    1.52         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.67      0.30         
ASRI PROPERTY 7.55      0.70         
BSDE PROPERTY 31.48    0.84         
CTRA PROPERTY 21.17    1.02         
KIJA PROPERTY (10.25)  0.96         
LPCK PROPERTY 0.49      0.25         
LPKR PROPERTY 10.39    0.24         
PWON PROPERTY 12.69    2.08         
SMRA PROPERTY 52.05    1.63         

14.92    0.89         #N/A -           
TBIG TELECOM 22.74    5.63         
TLKM TELECOM 20.05    3.58         
TOWR TELECOM 18.16    5.22         

20.32    4.81         
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belanja modal atau capital expenditure2019 yang didapatkan melalui 
pendanan internal. Kedua anak usaha tersebut, akan  beroperasi pada Juni 
2019. (Bisnis) 
 
PT Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS) mengincar pertumbuhan penjualan 2019 
sebesar Rp110-115 miliar (+10% yoy). Sebelumnya, perseroan berharap 
dapat mengoperasikan mesin baru pada semester I/2019 guna mengejar 
target pertumbuhan penjualan sebesar 10%-15% pada tahun ini. Mesin 
baru akan berada di pabrik eksisting, yang berlokasi di Cipendeuy, Subang. 
Perseroan membeli mesin jenis bleeching cotton sebanyak satu set senilai 
Rp10 miliar dari hasil Initial Public Offering (IPO) pada 5 Oktober 2018. 
(Bisnis) 
 
PT Martina Berto Tbk (MBTO) memasang target penjualan bersih pada 
2019 sebesar Rp790 miliar (+39% yoy). Perseroan lebih optimistis pada 
tahun ini seiring dengan rencana renovasi produk eksisting yang telah 
selesai. Di samping itu, perseroan memperkuat bisnis kontrak manufaktur 
melalui PT Cedefindo. Selain itu, MBTO juga akan menambah 2 gerai ritel 
Martha Tilaar Shop dan memperkuat gerai eksisting. (Bisnis) 
 
PT Kino Indonesia Tbk (KINO) memperkirakan penjualan sepanjang 2018 
telah mencapai target Rp 3.54 triliun (+12% yoy). Penjualan perseroan 
pada 2018 tumbuh positif di tengah persaingan ketat karena perseroan 
lebih agresif dalam pemasaran dan penjualan. KINO membelanjakan lebih 
dari 20% dari penjualan untuk iklan dan romosi. (Bisnis) 
 
PT United Tractors Tbk (UNTR) menargetkan PLTU Jawa 4 di Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah, akan beroperasi sesuai rencana pada April 2021. 
Adapun, progres pembangunanan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) 
Jawa 4 berlangsung sesuai rencana. PLTU Jawa 4 akan memiliki kapasitas 
2x1.000 MW dengan total investasi untuk proyek tersebut senilai US$4,2 
miliar. (Bisnis) 
 
PT Indika Energy Tbk (INDY) masih menjalankan proses konstruksi untuk 
PLTU Cirebon Unit II yang ditargetkan beroperasi secara komersial pada 
Februari 2022. PLTU Cirebon Unit II memiliki kapasitas 1.000 MW. Proyek 
tersebut menelan total investasi US$2,1 miliar. Pada 2019, INDY terus 
melihat peluang dan potensi usaha di sektor batu bara maupun non batu 
bara. (Bisnis) 
 
Progres pekerjaan PLTGU Riau yang tengah digarap oleh PT Medco Energi 
Internasional Tbk (MEDC) telah mencapai 23% dan ditargetkan beroperasi 
secara komersial pada kuartal I-2021. Saat ini, tengah berlangsung 
pekerjaan site preparation dan site clearing. Investasi yang dikucurkan 
untuk proyek tersebut sekitar US$300 juta. Selain PLTGU Riau, perseroan 
juga tengah menggarap Pembangkit Listrik Tenaga Panas (PLTP) Ijen. 
(Bisnis) 

 
 



  PROFINDO DAILY RESEARCH / TECHNICAL   
 

 Disclaimer ON Page 3 of 5 

PROFINDO TECHNICAL ANALYSIS 25 FEBRUARI 2019 
 

 
MCAS 
 

 
 
 
 
UNTR 
 

 
 
 
 
 
ITMG 
 

 
 
 

PT M Cash Integrasi Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019 ditutup pada 
level 3600 atau menguat Rp 30. Secara teknikal Candle 
terbentuk Two White Soldiers mengindikasikan Bullish 
Continuations. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 3730 
 
 
 
 
 
 
PT United Tractors Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019 ditutup pada 
level 27950 atau menguat Rp 1450. Secara teknikal Candle 
terbentuk Twi White Soldiers mengindikasikan Bullish 
Continuations. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 30000 
 
 
 
 
 
 
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019 ditutup pada 
level 23650 atau menguat Rp 625. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Out Double Buttom mengindikasikan 
Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 27000 
Stoploss < 23000 
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MAPI 
 

 
 
 
 
PNBN 
 

 
 
 
 
 
BKSL 
 

 
 
 
 

 
PT Mitra Adiperkasa Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019 ditutup pada 
level 1020 atau menguat Rp 15. Secara teknikal Candle 
terbentuk Inverted Hammer mengindikasikan Technical 
Rebound. Indikator Stochastic Downtrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1110 
Stoploss < 1000 
 
 
 
 
 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019 ditutup pada 
level 1610 atau menguat Rp 30. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Out Triangle mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 2000 
Stoploss < 1500 
 
 
 
 
 
PT Sentul City Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 22 Februari 2019  ditutup pada 
level 145 atau menguat Rp 10. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Double Buttom mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 200 
Stoploss < 135 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 

 
 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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